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this research aimed to remediated of student’s misconceptions used LKPD 
based crossword puzzles on liquid pressure in Junior High School 6 Pontianak. 
This research used experiment method with pre-experimental design form used 
one group pretest-posttest design. This research used intact group technique 
which the outcome is class of VIII C with 32 students. The instrument of this 
research is a diagnostic test consist of 9 multiple choice questions. Based on 
the data analysis, the mean percentage of student's misconception decreasing 
is 44,26%. Mc Nemar statistic test result with dk = 1 and α = 5%showed 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , this result showed that there is a significant change of the 
students' conception. The effect size of LKPD based crossword puzzle in the 
remediation of misconception is 1,49 (high category). It is expected to be used 
as an alternative teaching physics remediation to student's misconceptions. 
 





Pembelajaran IPA di sekolah 
ditunjang dengan beberapa sumber belajar 
seperti buku teks (buku peserta didik dan 
buku guru), LKPD, modul, dan 
sebagainya. Sumber belajar merupakan 
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 
oleh guru, baik secara terpisah maupun 
dalam bentuk gabungan, untuk 
kepentingan belajar mengajar dengan 
tujuan meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi tujuan pembelajaran (Depdiknas, 
2008: 5). Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) merupakan salah satu sumber 
belajar yang paling banyak digunakan di 
sekolah. Menurut kurikulum 2013, LKPD 
sebaiknya disusun oleh guru agar dapat 
mengembangkan kreativitas peserta didik 
(Kemdikbud, 2017: 14).  
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
memiliki banyak manfaat, di antaranya 
sebagai bahan ajar yang bisa 
meminimalkan peran pendidik dan lebih 
mengaktifkan peserta didik, 
mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan, ringkas 
dan kaya tugas untuk berlatih serta 
memudahkan pelaksanaan pengajaran 
kepada peserta didik (Prastowo, 2015: 
205).  Hal ini sejalan dengan kurikulum 
2013 dimana guru diharapkan mampu 
meningkatkan kreatifitas dan keaktifan 
setiap peserta didiknya selama proses 
pembelajaran. 
Agar dapat mencapai suatu 
pembelajaran aktif, guru dapat 
menggunakan berbagai strategi-stretegi 
pembelajaran yang komprehensif 
(Silberman, 2009). Salah satu strategi 
pembelajaran aktif yang dapat digunakan 
yaitu crossword puzzle (teka-teki silang). 
Menggunakan strategi ini dapat 
mengundang keterlibatan dan partisipasi 
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langsung, dimana dapat diselesaikan oleh 
peserta didik baik secara individu ataupun 
secara tim (Silberman, 2009: 246). 
Crossword puzzle merupakan salah 
satu permainan yang dapat digunakan 
sebagai strategi pembelajaran yang baik 
dan menyenangkan tanpa kehilangan 
esensi belajar yang sedang berlangsung, 
bahkan dapat melibatkan partisipasi 
peserta didik secara aktif sejak awal 
(Zaini, Munthe, & Aryani, 2008: 71). 
Menurut Faust & Paulson (1998: 14), 
“Penggunaan teka-teki silang ataupun 
permainan sejenisnya bisa menjadi cara 
yang sangat efektif”. Jumadi (2013) 
menemukan bahwa penggunaan teka-teki 
silang dapat menurunkan miskonsepsi 
peserta didik sebesar 45,71%. Hal inilah 
yang mendasari pada penelitian ini untuk 
dikembangkan LKPD berbasis crossword 
puzzle agar dapat menjadi inovasi dalam 
pengemasan LKPD dan dapat digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran dan 
remediasi miskonsepsi. 
Miskonsepsi merujuk pada suatu 
konsepsi yang tidak sesuai dengan konsep 
ilmiah atau konsepsi yang diterima para 
pakar dalam bidang itu (Suparno, 2013: 
4). Secara garis besar, penyebab 
miskonsepsi dapat diringkas dalam lima 
kelompok, yaitu: peserta didik, guru, buku 
teks, konteks, dan metode mengajar 
(Suparno, 2013: 29). 
Secara garis besar langkah yang 
digunakan untuk membantu mengatasi 
miskonsepsi yaitu 1) mencari atau 
mengungkap miskonsepsi yang dilakukan 
peserta didik, 2) mencoba menemukan 
penyebab miskonsepsi tersebut, 3) 
mencari perlakuan yang sesuai untuk 
mengatasi (Suparno, 2013: 55). Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki miskonsepsi adalah dengan 
kegiatan remediasi.  
Menurut Ischak & Warji (1987: 35-
36), “Remediasi merupakan kegiatan 
perbaikan yang bertujuan untuk 
memberikan bantuan yang berupa 
perlakuan pengajaran kepada para peserta 
didik yang lambat, sulit, gagal belajar agar 
mereka secara tuntas dapat menguasai 
bahan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka”. Ada beberapa jenis kegiatan 
remediasi diantaranya pengajaran 
kembali, melakukan aktivitas fisik, 
kelompok, tutorial, dan menggunakan 
sumber belajar lain (Sulaiman, 2013: 5). 
Pada semester genap, salah satu 
materi yang wajib dipelajari oleh peserta 
didik kelas VIII SMP adalah Tekanan Zat 
dengan salah satu subbab yang dipelajari 
yaitu Tekanan Zat Cair yang terdiri dari 
beberapa sub materi yaitu Tekanan 
Hidrostatis, Hukum Pascall, Bejana 
Berhubungan, dan Hukum Archimedes.  
Hasil perbincangan (20 Desember 
2017) dengan guru IPA di SMP Negeri 6 
Pontianak diperoleh data bahwa rata-rata 
peserta didik kelas VIII memperoleh nilai 
ulangan harian yang kurang memuaskan. 
Sebanyak 67,41% peserta didik pada 
tahun pelajaran 2016/2017 mendapatkan 
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu sebesar 75. Hal 
ini mengindikasikan bahwa peserta didik 
mengalami miskonsepsi pada konsep yang 
diajarkan (Dwidianti  & Sahala, 2017: 3). 
Apabila dibiaran terus menerus, maka 
miskonsepsi akan menghalangi 
pembentukan konsepsi ilmiah pada 
peserta didik.  
Terdapat beberapa penelitian 
miskonsepsi pada materi tekanan zat cair 
dan ditemukan bahwa miskonsepsi peserta 
didik cukup tinggi. Nurmalasari (2014) 
menemukan bahwa persentase peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi 
sebesar 26% dari tiga konsep tekanan 
hidrostatik yang diteliti yaitu: 1) 
hubungan ketinggian air dipermukaan 
bejana berhubungan sebesar (28%); 2) 
hubungan gaya angkat dengan tekanan zat 
cair pada dongkrak hidrolik sebesar 30%; 
dan 3) hubungan kedalaman dengan 
tekanan zat cair sebesar 20% sedangkan 
jumlah persentase miskonsepsi yang 
ditemukan Sulastri (2016) jauh lebih besar 
yaitu (63,28%) dari tiga konsep tekanan 
zat cair yang diteliti.  
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Penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari (2013) menemukan beberapa 
bentuk miskonsepsi pada materi tekanan 
zat cair, yaitu: 1) Tekanan yang dialami 
suatu zat cair berbanding terbalik dengan 
kedalaman zat cair, 2) Luas bejana 
berhubungan mempengaruhi ketinggian 
permukaan zat cair, serta 3) Tekanan yang 
diterima penampang dongkrak hidrolik 
dipengaruhi oleh gaya yang bekerja 
padanya. 
Penelitian yang ini berupa remediasi 
miskonsepsi pada materi tekanan zat cair 
untuk menurunkan jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi.  Penelitian ini 




Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen. Bentuk penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan model 
rancangan penelitian One Group Pretest-
Posttest Design (Sugiyono, 2017: 74). 
Rancangan penelitian ini ditunjukkan 








Populasi pada penelitian ini adalah 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 6 Pontianak 
yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VIII 
A, VIII B, dan VIII C dengan total peserta 
didik sebanyak 93 orang. Karakteristik 
setiap kelas ditetapkan sebagai berikut: 
a. Telah mengikuti pembelajaran tentang 
tekanan zat cair, 
b. Diajar oleh guru yang sama, serta 
c. Memiliki rata-rata kemampuan 
penguasaan materi tekanan zat cair 
yang sama. 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik intact group sedangkan 
penentuan kelas yang berpartisipasi 
dilakukan dengan cabut undi dan 
diperoleh kelas VIII C sebagai sampel 
penelitian dengan jumlah 32 peserta didik.   
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes diagnostik.  
Tes diagnostik yang digunakan berupa tes 
tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda 
tanpa alasan yang diadopsi dari Lestari 
(2013) dan Sulastri (2016). Tes ini terdiri 
atas 9 soal pretest dan 9 soal posttest yang 
terdiri dari 3 konsep dan  masing-masing 
konsep terdiri dari 3 soal. Setiap soal 
terdiri dari 3 pilihan jawaban. Peserta 
didik dikatakan mengalami miskonsepsi 
apabila memilih jawaban yang salah dari 
masing-masing konsep (Kaltackci & 
Didis, 2007: 500). 
Instrumen penelitian divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru IPA SMP 
Negeri 6 Pontianak.  
Uji coba soal penelitian dilaksanakan 
di SMP Negeri 2 Pontianak di Kelas VIII 
G. Dari perhitungan dan analisis data 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,48 sehingga termasuk dalam kategori 
sedang. Adapun prosedur penelitian yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
melakukan studi literatur; (2) melakukan 
pra-riset di SMP Negeri 6 Pontianak; (3) 
menentukan jenis kegiatan remediasi yang 
akan dilakukan; (4) menyusun perangkat 
pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kegiatan 
remediasi, dan LKPD berbasis crossword 
puzzle; (5) menyusun instrumen penelitian 
yang terdiri dari: kisi-kisi soal tes, soal 
pretest, soal posttest, kunci jawaban soal 
tes; (6) melakukan validasi perangkat 
pembelajaran; (7) merevisi perangkat 
pembelajaran berdasarkan hasil validasi; 
(8) mempersiapkan surat riset dan tugas 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest pada peserta didik 
sebelum kegiatan remediasi; (2) 
melakukan kegiatan remediasi dengan 
menggunakan LKPD berbasis crossword 
puzzle; (3) memberikan posttest pada 
peserta didik setelah kegiatan remediasi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
menganalisis hasil tes pada pretest dan 
posttest; (2) mendeskripsikan hasil 
pengolahan data; (3) membuat kesimpulan 
penelitian; (4) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas VIII 
SMP Negeri 6 Pontianak dengan 
menggunakan LKPD berbasis crossword 
puzzle untuk meremediasi miskonsepsi 
peserta didik pada materi tekanan zat cair 
yang dilaksanakan di semester genap 
tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik intact 
group sedangkan penentuan kelas yang 
berpartisipasi dilakukan dengan cabut 
undi dan diperoleh kelas VIII C sebagai 
sampel penelitian dengan jumlah 32 
peserta didik. Semua peserta didik 
sebelumnya telah mempelajari materi 
tekanan zat cair karena materi ini 
merupakan salah satu subbab dari materi 
tekanan zat yang diajarkan dalam 
pelajaran IPA di semester genap. 
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penurunan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi, 
perubahan konseptual peserta didik dan 
effect size LKPD berbasis crossword 
puzzle dalam meremediasi miskonsepsi 
pesera didik pada materi tekanan zat cair 
di kelas VIII SMP Negeri 6 Pontianak. 
Hasil analisis jawaban peserta didik 
pada pretest dan posttest secara ringkas 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Persentase Peserta Didik yang Miskonsepsi 
Indikator 
Pretest Posttest 
No Soal ∑ Mis % Mis No Soal ∑ Mis % Mis 
Mengidentifikasi hubungan 
antara kedalaman dan tekanan 
yang dialami zat cair 
1 
19 59,38 % 
2 
9 28,12 % 4 5 
7 8 
Mengidentifikasi hubungan luas 
bejana berhubungan dengan 
ketinggian permukaan zat cair 
2 
27 84,38 % 
3 
15 46,87 % 5 6 
8 9 
Menganalisis prinsip dongkrak 
hidrolik berdasarkan hukum 
pascal 
3 
28 87,5 % 
1 
18 56,25 % 6 4 
9 7 
 
Total 74 Total 42 
Rata-rata 77,08 % Rata-rata 43,74 % 
 
Rata-rata persentase jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi pada tiga 
indikator tersebut mencapai 77,08%. 
Setelah diberikan remediasi terjadi 
penurunan jumlah peserta didik pada 
setiap indikator. Rata-rata persentase 
jumlah peserta didik yang miskopsepsi 
turun menjadi 43,74%. Dengan kata lain, 
terdapat selisih persentase miskonsepsi 
sebesar 33,34% antara sebelum dan 
sesudah diberikan kegiatan remediasi.  
 
1. Persentase penurunan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi 
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Jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi mengalami penurunan pada 
semua indikator setelah dilakukan 
kegiatan remediasi menggunakan LKPD 
berbasis crossword puzzle. Penurunan 
jumlah peserta didik miskonsepsi secara 
rinci disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Penurunan Jumlah Peserta Didik yang Miskonsepsi 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan jumlah penurunan 
miskonsepsi pada ketiga indikator. 
Ditinjau dari segi kuantitas, penurunan 
jumlah peserta didik terbesar terjadi pada 
indikator II yaitu sebanyak 12 peserta 
didik, sedangkan penurunan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi pada 
indikator I dan III sama yaitu sebanyak 10 
peserta didik. Namun apabila ditinjau dari 
segi persentase, penurunan jumlah jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi terbesar 
terjadi pada indikator I dengan persentase 
52,63% dan penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi terkecil terjadi 
pada Indikator III dengan persentase 
35,71%. Dengan demikian total 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi setelah dilakukan kegiatan 
remediasi sebanyak 32 atau dengan 
persentase penurunan sebesar 44,26%. 
2. Signifikansi perubahan konseptual 
peserta didik 
Hasil analisis jawaban peserta didik 
pada pretest dan posttest yang berupa data 
frekuensi miskonsepsi dan frekuensi tidak 
miskonsepsi dianalisis lagi lebih lanjut 
secara statistik untuk menentukan 
signifikansi perubahan konseptual peserta 
didik. Analisis statistik yang dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan uji 
Mc Nemar. Uji statistik Mc Nemar 
berdasarkan beberapa asumsi, yaitu: data 
yang diuji berskala nominal (miskonsepsi 
dan tidak miskonsepsi), sampel data 
saling berhubungan (hasil pretest dan 
posttest pada satu group), dan bertujuan 
untuk melihat perubahan sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. Rekapitulasi 
hasil perhitungan uji Mc Nemar disajikan 
pada Tabel 3. 
 
Indikator 




Indikator I 19 9 10 52,63 % 
Indikator II 27 15 12 44,44 % 
Indikator III 28 18 10 35,71 % 
Total 32 - 
Rata-rata - 44,26 % 
Tabel 3. Persentase Penurunan Jumlah Peserta Didik yang Miskonsepsi 
 
Indikator 










I 13 10 6 3 5,06 3,84 Signifikan - 
II 14 3 13 2 7,56 3,84 Signifikan - 
III 11 3 17 1 6,75 3,84 Signifikan - 
Seluruh 
Indikator 




3. Effect size LKPD berbasis crossword 
puzzle dalam meremediasi 
miskonsepsi pesera didik 
Effect size LKPD berbasis crossword 
puzzle dalam meremediasi miskonsepsi 
pesera didik dihitung menggunakan rumus 
Effect size, diperoleh besar effect size 
(lebih detail pada lampiran C-05). 
Berdasarkan barometer Hattie (2009) 
maka effect size dengan besar nilai = 1,49 
(tergolong tinggi). Sedangkan jika 
menggunakan effect size Cohen diperoleh 
nilai effect size sebesar 1,17 dan masuk ke 
kategori tinggi. Maka remediasi 
menggunakan LKPD berbasis crossword 
puzzle efektif untuk menurunkan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi pada 
materi tekanan zat cair di kelas VIII SMP 
Negeri 6 Pontianak. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 6 Pontianak dengan menggunakan 
LKPD berbasis crossword puzzle untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik di 
kelas VIII pada materi tekanan zat cair. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 
bahwa remediasi miskonsepsi peserta 
didik menggunakan LKPD berbasis 
crossword puzzle efektif dalam 
menurunkan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi pada  materi tekanan zat cair 
dengan besar rata-rata penurunan 
miskonsepsi sebesar 44,26 % dengan 
besar effect size LKPD ini sebesar 1,49 
dan masuk ke kategori tinggi (Hattie, 
2009). Sedangkan jika menggunakan 
effect size Cohen diperoleh nilai effect size 
sebesar 1,17 dan masuk ke kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah disajikan, terlihat bahwa 
pembelajaran remediasi menggunakan 
LKPD berbasis crossword puzzle ini 
memberikan perubahan positif yang 
signifikan. Peserta didik menunjukkan 
adanya perubahan konseptual pada semua 
indikator yang dibuktikan dengan uji 
statistik Mc Nemar dimana hasil dari  
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . Fishler 
(dalam Anon, 2016) mengungkapkan 
bahwa perubahan konseptual merupakan 
proses mengubah konsepsi awal dengan 
konsepsi baru yang lebih sesuai dengan 
konsep ilmuwan. 
Penelitian ini menggunakan LKPD 
berbasis crossword puzzle yang dibuat 
oleh peneliti sendiri dan disesuaikan 
dengan materi pembelajaran di sekolah 
serta berpedoman pada pedoman 
pembuatan bahan ajar yang dikeluarkan 
Depdiknas. Hal ini sesuai dengan 
kurikulum 2013 dimana LKPD sebaiknya 
disusun oleh guru agar dapat 
mengembangkan kreativitas peserta didik 
(Kemdikbud, 2017: 14).  
Pada penelitian ini, peneliti 
menggabungkan LKPD sebagai bahan 
ajar dan crossword puzzle yang 
merupakan salah satu strategi 
pembelajaran. Penggunaan media 
crossword puzzle sebagai bahan bantu 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
daya ingat peserta didik terhadap materi 
yang dipelajari karena pada saat proses 
pencarian jawaban peserta didik berpikir 
jawaban apa yang sesuai sehingga 
jawaban kotak dalam media crossword 
puzzle tersebut bisa menyatu baik secara 
vertikal maupun horizontal (Rengen, 
2017). Dalam pelaksanaan penelitian, 
LKPD ini diberikan secara individu 
kepada peserta didik. 
Tahapan dari pelaksanaan penelitian 
ini yaitu kegiatan remediasi miskonsepsi 
peserta didik yang dimulai dengan peneliti 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
gambaran tentang pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Kemudian peneliti 
membagikan LKPD  berbasis crossword 
puzzle kepada setiap peserta didik. Setelah 
itu, peserta didik dibimbing dan dipandu 
secara klasikal.  
Dalam penggunaan LKPD berbasis 
crossword puzzle ini, peserta didik 
diminta untuk menuliskan identitas 
terlebih dahulu kemudian membaca 
petunjuk penggunaan LKPD. Kemudian 
peserta didik dibimbing untuk membaca 
dan mempelajari ringkasan materi sebagai 
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bacaan untuk mereview kembali materi 
tekanan zat cair yang telah dipelajari.  
Setelah membaca ringkasan materi 
yang terdapat dalam LKPD, peserta didik 
kemudian mengerjakan tugas yang 
terdapat di dalam LKPD ini yaitu berupa 
crossword puzzle (teka-teki silang). 
Penggunaan teka-teki silang dalam 
pembelajaran dapat membantu peserta 
didik mengembangkan kemampuan 
berfikirnya untuk memahami materi 
(Jumadi, 2013).  
Kemudian peneliti menginstruksikan 
peserta didik untuk bertukar LKPD yang 
telah dikerjakan tersebut dengan 
temannya dan kemudian bersama-sama 
mengoreksi jawaban tersebut dengan 
bimbingan peneliti. Dari hasil pengerjaan 
LKPD berbasis crossword puzzle tersebut 
terlihat bahwa masih ada peserta didik 
yang menjawab salah. Jawaban yang salah 
ini bisa mengindikasikan bahwa masih 
terdapat peserta didik yang miskonsepsi.  
Terdapat 3 buah bentuk miskonsepsi 
yang dilakukan kegiatan remediasi pada 
penelitian dengan materi tekanan zat cair 
ini. Konsep pertama yaitu tekanan yang 
dialami suatu zat cair berbanding terbalik 
dengan kedalaman zat cair. Konsep kedua 
yaitu luas bejana berhubungan 
mempengaruhi ketinggian permukaan zat 
cair. Konsep ketiga yaitu tekanan yang 
diterima penampang dongkrak hidrolik 
dipengaruhi oleh gaya yang bekerja 
padanya. 
Pada konsep pertama, dengan bentuk 
miskonsepsi tekanan yang dialami suatu 
zat cair berbanding terbalik dengan 
kedalaman zat cair dimana pada pretest 
jumlah miskonsepsi mencapai 59,38% 
dan setelah dilakukan remediasi menjadi 
28,12% sehingga terjadi persentase 
penurunan jumlah miskonsepsi sebesar 
52,63%.  
Konsep yang kedua yaitu luas bejana 
berhubungan mempengaruhi ketinggian 
permukaan zat cair, jumlah miskonsepsi 
peserta didik mencapai 84,38% dan 
setelah dilakukan remediasi turun menjadi 
46,87%. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan miskonsepsi sebesar 
44,44%. 
Pada konsep yang ketiga yaitu 
tekanan yang diterima penampang 
dongkrak hidrolik dipengaruhi oleh gaya 
yang bekerja padanya, jumlah 
miskonsepsi sangat tinggi yaitu 87,5% 
dan setelah diremediasi turun menjadi 
56,25% sehingga terjadi persentase 
penurunan jumlah miskonsepsi sebesar 
35,71%.  
Temuan-temuan miskonsepsi yang 
ditemukan ini sesuai dengan penelitian-
penelitian miskonsepsi sebelumnya yang 
dilakukan di beberapa tempat yang 
berbeda yang ditemukan oleh 
(Nurmalasari, 2014; Lestari, 2013; dan 
Sulastri, 2016). Hal ini menunjukkan 
bahwa miskonsepsi memiliki potensi 
untuk dapat terjadi dimana saja. Jumadi 
(2013) menyatakan bahwa miskonsepsi 
yang dialami peserta didik ditandai 
dengan adanya kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal.   
Miskonsepsi tertinggi terjadi pada 
konsep yang ketiga yaitu tekanan yang 
diterima penampang dongkrak hidrolik 
dipengaruhi oleh gaya yang bekerja 
padanya, jumlah miskonsepsi sangat 
tinggi yaitu 87,5%. Penelitian Wulandari 
(2009) dan Sulastri (2016) juga 
menemukan hal yang sama dimana 
peserta didik menganggap bahwa tekanan 
yang diterima dongkrak hidrolik 
dipengaruhi oleh gaya yang bekerja 
padanya, sehingga jika suatu gaya 
diberikan pada salah satu penampang 
maka besarnya tekanan pada kedua 
penampang pada dongkrak hidrolik 
tersebut akan berbeda.  
Berdasarkan hukum Pascal, dimana 
tekanan yang diberikan pada zat cair 
dalam ruangan tertutup akan diteruskan ke 
segala arah sama besar, sehingga 
meskipun terdapat perbedaan pada gaya 
yang diberikan pada dongkrak hidrolik, 
besar tekanan pada dongkrak hidrolik 




Penurunan miskonsepsi tertinggi 
terjadi pada konsep pertama yaitu tekanan 
yang dialami suatu zat cair berbanding 
terbalik dengan kedalaman zat cair 
dimana terjadi persentase penurunan 
jumlah miskonsepsi sebesar 52,63%. 
Penurunan ini bisa disebabkan karena di 
dalam pembelajaran dengan LKPD 
berbasis crossword puzzle memberikan 
contoh-contoh langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Suprijono (dalam Endang dkk, 
2014) menyatakan bahwa, peserta didik 
dapat memahami dan membedakan 
benda-benda, peristiwa atau kejadian yang 
ada di lingkungan sekitar dan dapat 
membuat generalisasi dari fakta ke konsep 
dalam kegiatan belajar konsep.  
Berdasarkan hasil posttest, masih 
terdapat peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi meskipun sudah 
dilaksanakan kegiatan remediasi. Peserta 
didik yang tidak mengalami penurunan 
disebabkan karena miskonsepsi memiliki 
sifat-sifat sulit diperbaiki dan berulang 
(Shen, 2013: 3).  
Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa kegiatan remediasi miskonsepsi 
dengan menggunakan LKPD berbasis 
crossword puzzle yang telah diterapkan 
menimbulkan perubahan konseptual pada 
peserta didik. Proses perubahan 
konseptual dalam fisika, peserta didik 
dapat terlibat aktif dalam membentuk 
pengetahuannya sendiri dengan 
memodifikasikannya terhadap konsepsi 
awal (Sutrisno, 2010). Hal ini berdasarkan 
hasil analisis uji statistik yaitu uji Mc 
Nemar yang menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan positif yang signifikan pada 
semua indikator. 
Pada indikator pertama, besar 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 4,26. 
Sedangkan pada indikator kedua, besar 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  juga lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 
sebesar 7,56 dan pada indikator ketiga 
besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  juga lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
yaitu sebesar 6,75 dan pada semua 
indikator besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 20. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
konseptual pada semua indikator yang 
diteliti.  
Perubahan tersebut terjadi 
dikarenakan peserta didik mengalami dua 
hal untuk memperbaiki miskonsepsinya 
yaitu peserta didik memperluas konsepsi 
yang sudah ada dan mengubah konsepsi 
yang salah menjadi benar atau sesuai 
dengan konsepsi para ahli (Suparno, 2013: 
95-96).  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
perhitungan, LKPD berbasis crossword 
puzzle memilik effect size sebesar 1,49 
dan masuk ke kategori tinggi (Hattie, 
2009). Sedangkan jika menggunakan 
effect size Cohen diperoleh nilai effect size 
sebesar 1,17 dan masuk ke kategori tinggi. 
Tujuan menghitung effect size ini untuk 
menganalisis ukuran (efek) dari LKPD 
berbasis crossword puzzle dalam 
meremediasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi tekanan zat cair. Temuan ini 
sesuai dengan penelitian Jumadi (2013) 
dimana memiliki penggunaan teka-teki 
silang memiliki effect size sebesar 2,43 
dengan kategori tinggi.  
Sehingga penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai alternatif 
kegiatan remediasi untuk mengatasi 
miskonsepsi pada materi tekanan zat cair. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
remediasi miskonsepsi peserta didik 
menggunakan LKPD berbasis crossword 
puzzle efektif untuk menurunkan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi pada 
materi tekanan zat cair di kelas VIII SMP 
Negeri 6 Pontianak. Secara khusus dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan vahwa: 
(1) Persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi setelah dilakukan 
remediasi menggunakan LKPD berbasis 
crossword puzzle pada indikator I sebesar 
52,63%; pada indikator II 44,44% dan 
pada indikator III sebesar 35,71% 
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sehingga rata-rata penurunan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi dari 
semua indikator sebesar 44,26%; (2) Pada 
indikator I besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  yaitu 4,26; pada 
indikator II besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 7,56 
dan pada indikator III besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 6,75 dan pada semua indikator 
besar 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 20. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
konseptual pada semua indikator yang 
diteliti; (3) Besar effect size LKPD 
berbasis crossword puzzle dalam 
meremediasi miskonsepsi peserta didik 
sebesar 1,49 dan masuk ke kategori tinggi 
menurut Hattie (2009) sedangkan jika 
menggunakan effect size Cohen diperoleh 




Adapun saran yang dapat diberikan 
pada penelitian ini, antara lain: (1) LKPD 
berbasis crossword puzzle dapat 
digunakan sebagai salah satu alternatif 
dalam kegiatan remediasi karena dapat 
menurunkan jumlah miskonsepsi peserta 
didik dan terdapat perubahan konseptual 
pada peserta didik; (2) Di dalam LKPD 
berbasis crossword puzzle yang 
dipergunakan sebaiknya diberi kolom 
khusus untuk kata kunci namun tetap 
memperhatikan kesesuaian materi. 
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